
 

 
 

 FORMULASI SEDIAN LIP CREAM MENGGUNAKAN 

EKSTRAK DAUN JATI (Tectona Grandis L.f) SEBAGAI 

PEWARNA ALAMI 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh : 

RESTI RAMADANTI 

191000248201007 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT 

PADANG 

2024 



 

 
 

FORMULASI SEDIAAN LIP CREAM MENGGUNAKAN 

EKSTRAK DAUN JATI (Tectona grandis L.f) SEBAGAI 

PEWARNA ALAMI 

 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Oleh:  

RESTI RAMADANTI 

191000248201007 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk  
Memperoleh Gelar Sarjana pada 

Program Studi Farmasi Program sarjana 

Fakultas Farmasi Universitas Muhammadiyah Sumatera Barat 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI FARMASI PROGRAM SARJANA 

FAKULTAS FARMASI 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA BARAT 

PADANG 

2024



 

i 
 

 

 

 

 



 

ii 
 

  



 

iii 
 

 

 

  



 

iv 
 

 

 

  



 

v 
 

  



 

vi 
 

INTISARI 

 

FORMULASI SEDIAAN LIP CREAM MENGGUNAKAN EKSTRAK 

DAUN JATI (Tectona grandis L.f) SEBAGAI PEWARNA ALAMI 

 

Oleh : 

Resti Ramadanti  

191000248201007 

 

Daun jati muda (Tectona Grandis L.f) mengandung pigmen warna antosianin yang 

dapat memberikan warna merah. Pemanfaatan pigmen antosianin dapat digunakan 

sebagai pewarna alami. Tujuan penelitian ini adalah dapat memformulasi sediaan 

Lip Cream menggunakan ekstrak daun jati  (Tectona grandis l.f) sebagai pewarna 

alami. Penelitian ini menggunakan  metode eksperimental. Metode ekstraksi zat 

warna daun jati menggunakan metode  maserasi. Pada penelitian ini dibuat 4 

formula sediaan Lip cream berbentuk krim dengan variasi konsentrasi 0,3%, 0,4% 

dan 0,5%  ekstrak kental daun jati. Kemudian  dilakukan evaluasi fisik sediaan Lip 

Cream yang meliputi pengujian organoleptis, homogenitas, pH, uji poles, uji iritasi, 

hedonik, dan stabilitas. Berdasarkan uji        organoleptis yang dilakukan menandakan 

bahwa tidak ada perubahan pada setiap formula. Hasil uji homogenitas menunjukan 

tidak adanya butiran kasar. Sedangkan hasil uji pH 7 tetapi hasil uji iritasi tidak 

terjadinya iritasi sehingga aman digunakan pada kulit. Hasil evaluasi fisik menunjukan 

bahwa ekstrak etanol daun jati dapat diformulasikan  sediaan Lip Cream. Hasil 

pengujian hedonik menunjukkan bahwa Lip Cream menggunakan ekstrak daun jati  

(Tectona         grandis l.f) dengan konsentrasi 0,4% paling disukai. 

Kata Kunci : Lip cream, Ekstrak daun jati, Zat warna dan uji hedonic 

 

 

 

 

 

 



 

vii 
 

ABSTRACT 

 

FORMULASI SEDIAAN LIP CREAM MENGGUNAKAN EKSTRAK 

DAUN JATI (Tectona grandis L.f) SEBAGAI PEWARNA ALAMI 

Oleh : 

Resti Ramadanti 

191000248201007 

 

 

Young teak leaves (Tectona Grandis L.f) contain the color pigment anthocyanin 

which can give a red color. Anthocyanin pigments can be used as natural dyes. The 

aim of this research is to formulate a Lip Cream preparation using teak leaf extract 

(Tectona grandis l.f) as a natural coloring. This research uses experimental 

methods. The extraction method for teak leaf dye uses the maceration method. In 

this research, 4 lip cream preparation formulas were made in the form of cream 

with varying concentrations of 0.3%, 0.4% and 0.5% thick teak leaf extract. Then 

a physical evaluation of the Lip Cream preparation was carried out which included 

organoleptic testing, homogeneity, pH, polar test, irritation test, hedonic and 

stability. Based on the organoleptic tests carried out, it indicated that there were 

changes to each formula. The homogeneity test results showed the absence of 

coarse grains. Meanwhile, the pH test results are 7 but the irritation test results do 

not cause irritation so it is safe to use on the skin. The results of the physical 

evaluation show that the ethanol extract of teak leaves can be used in the 

formulation of Lip Cream preparations. The results of the hedonic test showed that 

Lip Cream using teak leaf extract (Tectona grandis l.f) with a concentration of 0.4% 

was the most preferred. 

Keywords : Lip cream, Teak leaf extrackt, dyes, and hendonic test 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kosmetik dekoratif atau make-up merupakan jenis kosmetik yang bertujuan 

untuk kulit atau ingin memberikan penampilan yang lebih cantik. Biasanya 

kosmetik dekoratif ditujukan untuk merias mata, bibir dan sekitar wajah (Mirza & 

Marisa, 2019). Lip cream merupakan sediaan pewarna bibir yang berbentuk semi 

padat untuk menghasilkan warna yang lebih menarik pada bagian bibir dan 

memberikan warna yang lebih merata pada bibir karena kadar minyak yang 

terdapat dalam sediaan lip cream lebih banyak dibandingkan dengan sediaan bibir 

lainya (Kaban et al., 2022). Lip cream hadir dalam berbagai warna, tetapi rata-rata 

semua produk lip cream di pasaran yang menggunakan pewarna buatan. Seiring 

dengan perkembangan zaman lip cream semakin banyak dipasarkan dan digemari 

oleh masyarakat karna sifatnya yang melembabkan dan mengkilat. Lip cream 

umumnya sama dengan lipstik. Lipstik berbentuk padat sedangkan lip cream 

berbentuk cair. Walaupun begitu, lip cream tidak sama dengan pengkilap bibir 

(lip gloss). Berbeda dengan pengikap bibir (lip gloss) yang cenderung mengkilat  

(glossy), lip cream memberikan tampilan matte maupun semi- matte seperti 

lipstick. Ada banyak gradasi warna lip cream yang tersedia adalah merah muda, 

oranye, dan coklat kemerahan atau warna lain jika digunakan dengan benar dapat 

menarik perhatian dan kesan yang baik pada bibir. Bahan alternatif yang bisa 

digunakan untuk pewarna alami salah satunya adalah ekstrak daun jati (Samber et 

al., 2013). 

Daun jati sering di manfaatkan sebagai bungkus makanan, pewarna tekstil, 

pewarna makanan seperti gudeg dan telur warna untuk perayaan. Bagian daun 

yang paling banyak kandungan zat warnanya didapatkan pada daun jati bagian 

yang yang masih muda(Kembaren et al., 2014). Pada formulasi sebelumnya yang 

dilakukan oleh (Lestariningsih, 2020). pada sediaan kutek kuku dari segi warna 

dan tekstur sediaan lebih disukai panelis pada konsentrasi 0,75% dan dari segi 

aroma lebih disukai panelis pada konsentrasi 1%. 
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Maka dari itu peneliti tertarik untuk melakukan pembuatan Formulasi 

Sediaan lip cream Menggunakan Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis l.f) sebagai 

pewarna alami dengan berbagai konsentrasi formula 0%, 0,3%, 0,4%, dan 0,5%. 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Apakah ekstrak etanol daun jati dapat diformulasikan menjadi sediaan 

lip cream? 

2. Berapakah konsentrasi ekstrak daun jati (Tectona grandis I.f ) yang 

disukai panelis sebagai pewarna alami lip cream? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Memformulasi ekstrak daun jati (Tectona grandis I.f) sebagai pewarna 

alami dalam bentuk sediaan lip cream. 

2. Menentukan konsentrasi ekstrak daun jati (Tectona grandis I.f) sebagai 

pewarna lip cream yang di sukai penelis. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Menambah pengetahuan tentang manfaat ekstrak daun jati untuk 

dijadikan zat pewarna alami pada sediaan lip cream. 

2. Memberi informasi kepada pembaca tentang kegunaan daun jati sebagai 

pewarna alami yang aman digunakan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Daun Jati 

2.1.1 Klasifikasi Daun Jati   

   

Gambar 2. 1 Daun Jati (M. Hasna et al.,2021) 

               

Divisi : Spermatophyta 

Kelas : Angiosspermae 

Sub klas : Dicotyledoneae 

Ordo : Verbenaceae 

Famili : Lamiaceae 

Genus : Tectona 

Spesies : Tectona grandis Linn.f 

 

2.1.2 Morfologi 

Daun jati sering memiliki bentuk oval terbalik dengan batang besar 

berlawanan sangat pendek. Daun pada pohon muda berukuran sangat 

besar, 60-70 cm sampai 80-100 cm, dan daun pada pohon tua berukuran 

kecil, 15-20 cm. Bagian bawah permukaan berbulu ditutupi dengan rambut 

kelenjar. Daun muda kemerahan mengeluarkan jus merah cerah saat 

diperas. Cabang-cabang muda berbentuk persegi, dengan rumput liar 

tumbuh di atas buku. Daun jati bertangkai pendek saling berhadapan. Daun 

muda berwarna hijau kecoklatan, sedangkan daun tua berwarna hijau tua 

abu-abu. Permukaan atas daun berwarna hijau dan kasar, tetapi bagian 

bawah daun berwarna kuning-hijau dengan rambut halus dan kelenjar 



 

4 
 

merah di antara rambut. Daun jati sering memiliki bentuk oval terbalik 

dengan batang besar berlawanan sangat pendek. Daun pada pohon muda 

berukuran sangat besar, 60-70 cm sampai 80-100 cm, dan daun pada pohon 

tua berukuran kecil, 15-20 cm. Bagian bawah permukaan berbulu ditutupi 

dengan rambut kelenjar. Daun muda kemerahan mengeluarkan jus merah 

cerah saat diperas. Cabang-cabang muda berbentuk persegi, dengan 

rumput liar tumbuh di atas buku. Daun jati bertangkai pendek saling 

berhadapan. Daun muda berwarna hijau kecoklatan, sedangkan daun tua 

berwarna hijau tua abu-abu. Permukaan atas daun berwarna hijau dan 

kasar, tetapi bagian bawah daun berwarna kuning-hijau dengan rambut 

halus dan kelenjar merah di antara rambut (Lamanda S.A, 2018). 

2.1.3 Tempat Tumbuh 

Jati tumbuh paling baik di tanah dengan kalsium (Ca) dan fosfor (P) 

yang cukup. Jati adalah tanaman berkapur. Tumbuhan calciolus 

merupakan tumbuhan yang banyak membutuhkan kalsium untuk 

pertumbuhan dan perkembangannya dan jati merupakan salah satu contoh 

dari jenis tumbuhan ini. Analisis kadar abu jati menunjukkan Kalsium 

(CaCO3) 31,3%, Fosfor (29,5%), Mengandung silika (25,2%). Fosfor (P) 

dapat ditambahkan ke tanah yang sangat tipis. Jati tumbuh paling baik di 

tanah dengan pH 6-8 (Widiatmaka et al., 2015). 

Jati menyukai daerah dengan musim kemarau yang panjang, 

dengancurah hujan tahunan 1200-3000 mm/tahun. Jati hidup memiliki 

suhu 22°C hingga 31°C dan intensitas cahaya 75-100%. Tempat terbaik 

untuk menanam jati adalah 0-700 meter di atas permukaan laut. 

2.1.4 Manfaat  

Daun jati sering dimanfaatkan untuk membungkus makanan seperti 

pembungkus tempe,pembungkus nasi dan makan lainnya. Pengolahan 

daun jati juga biasa diolah menjadi bahan pewarna yang mana karena 

adanya kandungan antosianin disana (Samber et al., 2013). 

Bagian bawah permukaan berbulu ditutupi dengan rambut kelenjar. 

Daun muda kemerahan mengeluarkan cairan bewarna merah cerah saat 
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diperas. Cabang-cabang pada daun jati  berbentuk persegi, dengan tunas 

tumbuh di atas buku tangkai. 

Daun muda berwarna hijau kecoklatan, sedangkan daun tua 

berwarna hijau tua abu-abu. Permukaan atas daun berwarna hijau dan 

kasar, tetapi bagian bawah daun berwarna kuning-hijau dengan ditumbuhi 

rambut halus dan ada kelenjar merah warna ada di antara rambut. Warna 

yang ada pada daun jati dimanfaatkan untuk pembuatan makanan seperti  

gudeg, telur merah, pewarna sosis (Samber et al., 2013). Dan banyak 

olahan tradisional lainnya. Di kandang ternak daun jati kering dijadikan 

sebagai alas  untuk tidur ternak dan pada daun segarnya dijadikan pakan 

untuk pakan hewan ternak herbivora sepeti sapi dan kambing dan lainnya. 

Selain itu daun jati juga kerap dijadikan pewarna dalam industri 

tektsil seperti untuk pewarnaan pada batik, kain, benang, dan lainnya 

(Rosyida & Achadi W, 2014). Batang pada pohon jati adalah bagian yang 

paling sering di manfatkan karena batang kayu jati memiliki kualitas yang 

sangat baik, kokoh, dan tahan rayap, maka digunakan sebagai bahan baku 

pembuatan furnitur seperti pintu, jendela, dan lemari dipan dan perabotan 

rumah lainnya yang bernilai fantastis. Biasanya, ranting jati  yang tidak 

terpakai lagi dimanfaatkan sebagai kayu bakar. Akar jati juga 

dimanfaatkan sebagai sumber bahan baku kerajinan yang memiliki nilai 

jual yang tinggi. 

2.1.5 Khasiat  

Daun jati muda mengandung beberapa senyawa pigmen, terutama 

antosianin, yang memberi warna merah, ungu, dan merah tua. Antosianin 

merupakan senyawa flavonoid yang memiliki kemampuan sebagai 

antioksidan juga mengandung beta-karoten, salah satu pigmen alami yang 

termasuk dalam kelompok senyawa karotenoid (Kunnaryo & Wikandari, 

2021). 

Perbedaan umur daun jati juga mempengaruhi kandungan bahan 

aktifnya. Penelitian ekstrak daun jati oleh Balai Tanaman Obat dan 

Aromatik (BALITRO) menemukan bahwa daun jati muda mengandung 

delapan fitokimia, antara lain saponin, alkaloid, tanin, fenol, flavonoid, 
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triterfenoid, steroid dan glikosida. zat tanaman sekunder, termasuk 

saponin, alkaloid, tanin, flavonoid, triterfenoid, steroid dan glikosida. 

Daun jati yang gugur mengandung enam zat sekunder tumbuhan: saponin, 

alkaloid, tanin, flavonoid, triterfenoid, dan glikosida. 

2.2 Ekstrak  

Ekstrak adalah sediaan pekat yang diperoleh dengan mengekstraksi 

bahan aktif dari Simplicia dengan pelarut yang sesuai. Pelarut dan curah 

diproses untuk memenuhi standar yang ditetapkan dapat dalam berbentuk 

kering, kental atau cair dan dibuat dengan mengekstraksi simplisia 

tumbuhan atau hewan sesuai dengan proses yang sesuai yaitu maserasi, 

perkolasi, atau sokhletasi. Formulasi ekstrak harus dibuat sehingga bahan 

aktif  simplicia dalam konsentrasi tinggi dan mempermudah zat diatur 

takarannya (Damayanti et al., 2020). 

Sistem pelarut yang digunakan untuk membuat ekstrak dipilih 

karena kemampuannya melarutkan bahan aktif secara maksimal dan 

elemen yang tidak diinginkan sesedikit mungkin. Dalam banyak kasus, 

sifat kelarutan yang sama dapat diekstraksi secara bersamaan dalam 

pelarut tunggal atau campuran. Proses ekstraksi pada dasarnya melibatkan 

ekstraksi bahan aktif dari bahan baku obat-obatan dan ekstraksi senyawa 

jejak yang tidak perlu. Ada tiga penggolongan ekstrak yaitu: 

a) Ekstrak cair adalah sediaan cair dari tanaman simplisia yang 

mengandung etanol sebagai pelarut atau pengawet. 

b) Ekstrak berair adalah konsistensi seperti madu, sediaan yang dapat 

dituang.  

c) Ekstrak kental adalah sediaan yang terlihat dingin Tidak dapat 

dituangkan 

Ekstrak kering adalah ekstrak yang memiliki kekentalan kering dan 

mudah terkelupas dengan cara menguapkan ekstrak hingga kering, dan 

selebihnya tidak boleh melebihi kadar air 5% (Zulharmitta et al., 2017). 

a. Metode Ekstraksi 

Proses ekstraksi dihentikan bila tercapai keseimbangan antara 

konsentrasi senyawa dalam pelarut dan konsentrasi dalam sel 
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tumbuhan, setelah itu pelarut dipisahkan dari sampel dengan proses 

filtrasi. 

Keuntungan utama dari metode ekstraksi ini adalah penggunaan 

alat yang sederhana dan penggunaan metode ini dalam proses 

ekstraksi menghindari penghancuran senyawa yang labil terhadap 

panas. Faktor yang perlu diperhatikan dalam ekstraksi maserasi 

adalah semakin lama waktu yang digunakan selama proses ekstraksi 

maserasi antara pelarut dan bahan yang diekstraksi, semakin banyak 

jumlah bahan aktif terlarut meningkat. Waktu maserasi yang terlalu 

singkat mungkin tidak mengekstrak semua senyawa secara 

optimal.Hal ini karena memiliki kelemahan pada suhu kamar karena 

faktor lain seperti suhu. Dengan kata lain, proses ekstraksi kurang 

dari selesai dan koneksi tidak sepenuhnya diselesaikan. 

a) Metode Maserasi 

Prinsip maserasi adalah mengekstrak bahan aktif dengan 

merendam bubuk dalam pelarut yang sesuai pada suhu kamar selama 

beberapa hari, terlindung dari cahaya. Pelarut melewati sel dan masuk 

ke sel tumbuhan. Proses maserasi ini bermanfaat untuk mengisolasi 

zat alami karena terjadi proses pecahnya dinding sel dan membran 

pada saat proses perendaman, serta terdapat perbedaan tekanan di 

dalam dan di luar sel, sehingga metabolit sekunder larut dalam pelarut 

organik dan masuk ke dalam sitoplasma. Tempatkan Simplisia yang 

telah diekstraksi ke dalam wadah atau botol bermulut lebar yang berisi 

filtrat yang ditentukan, tutup rapat, dan kocok berulang kali agar 

pelarut meresap ke seluruh tanaman. Proses harus terlindung dari sinar 

matahari langsung (untuk menghindari reaksi yang dikatalisis oleh 

cahaya atau perubahan warna) Waktu maserasi biasanya 5 hari, 

setelah itu ekstrak dalam sel mencapai keseimbangan (Irnawati et al., 

2015).  

Prinsip maserasi adalah ekstraksi bahan aktif, yang dilakukan 

dengan merendam tanaman  dalam pelarut yang sesuai selama 

beberapa hari pada suhu kamar dan terlindung dari cahaya. Pelarut 
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menembus sel tumbuhan melalui dinding sel dan melarutkan isi sel. 

Hal ini disebabkan oleh perbedaan konsentrasi antara larutan 

intraseluler dan ekstraseluler. Larutan yang sangat pekat akan 

menyumbat dan digantikan oleh pelarut yang kurang pekat. Maserasi 

biasanya dilakukan pada suhu kamar atau selama tiga hari atau sampai 

bahan terlarut. 

1. Kelebihan dari metode maserasi adalah pengolahan dan peralatan 

yang digunakan sederhana dan mudah digunakan. 

2. Kekurangan dari metode maserasi adalah waktu yang dibutuhkan 

waktu yang lama dan ekstraksi tidak selesai. 

b) Metode Perkolasi 

Metode Perkolasi erkolasi adalah proses penyarian simplisia 

dengan jalan melewatkan pelarut yang sesuai secara lambat 

pada simplisia dalam suatu percolator. Perkolasi bertujuan 

supaya zat berkhasiat tertarik seluruhnya dan biasanya 

dilakukan untuk zat berkhasiat yang tahan ataupun tidak 

tahan pemanasan. Cairan penyari dialirkan dari atas ke 

bawah melalui serbuk tersebut, cairan penyari akan 

melarutkan zat aktif sel-sel yang dilalui sampai mencapai 

keadaan jenuh. Gerak kebawah disebabkan oleh kekuatan 

gaya beratnya sendiri dan cairan di atasnya, dikurangi dengan 

daya kapiler yang cenderung untuk menahan. Kekuatan yang 

berperan pada perkolasi antara lain: gaya berat, kekentalan, 

daya larut, tegangan permukaan, difusi, osmosa, adesi, daya 

kapiler dan daya geseran (friksi) (Nurdjannah & Usmiati, 

2006). 

c) Ekstrak Cara Panas 

Ekstraksi Cara Panas metoda ini pastinya melibatkan 

panas dalam prosesnya. Dengan adanya panas secara 

otomatis akan mempercepat proses penyarian dibandingkan 

cara dingin. Metodanya adalah refluks, ekstraksi dengan alat 

soxhlet dan infusa.   
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d) Metode Refluks 

Metode Refluks salah satu metode sintesis senyawa 

anorganik adalah refluks, metode ini digunakan apabila 

dalam sintesis tersebut menggunakan pelarut yang volatil. 

Pada kondisi ini jika dilakukan pemanasan biasa maka 

pelarut akan menguap sebelum reaksi berjalan sampai 

selesai. Prinsip dari metode refluks adalah pelarut volatil 

yang digunakan akan menguap pada suhu tinggi, namun akan 

didinginkan dengan kondensor sehingga pelarut yang tadinya 

dalam bentuk uap akan mengembun pada kondensor dan 

turun lagi ke dalam wadah reaksi 12 sehingga pelarut akan 

tetap ada selama reaksi berlangsung. Sedangkan aliran gas 

N2 diberikan agar tidak ada uap air atau gas oksigen yang 

masuk terutama pada senyawa organologam untuk sintesis 

senyawa anorganik karena sifatnya reaktif (Wigoeno et al., 

2013). 

e) Metode Soklet Sokletasi 

Metode Soklet Sokletasi adalah suatu metode atau proses 

pemisahan suatu komponen yang terdapat dalam zat padat 

dengan cara penyaringan berulang-ulang dengan 

menggunakan pelarut tertentu, sehingga semua komponen 

yang diinginkan akan terisolasi. Sokletasi digunakan pada 

pelarut organik tertentu. Dengan cara pemanasan, sehingga 

uap yang timbul setelah dingin secara kontinyu akan 

membasahi sampel, secara teratur pelarut tersebut 

dimasukkan kembali ke dalam labu dengan membawa 

senyawa kimia yang akan diisolasi tersebut (Syahwiranto & 

Theresih, 2018). 

b. Uji Senyawa Antosianin Pada Ekstrak Daun Jati 

Salah satu metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak daun 

jati yaitu senyawa antosianin. Pembuktian adanya kandungan 

antosisanin dapat dilakukan dengan dua cara. Cara yang pertama 



 

10 
 

yaitu sampel dipanaskan dengan HCl 2M selama kurang lebih lima 

menit pada suhu 1000C, kemudian amati warna sampel. Sampel yang 

positif mengandung senyawa antosianin akan terbentuk warna 

merah tidak pudar. Cara kedua yaitu dengan menambahkan larutan 

NaOH 2M tetes demi tetes, ektrak daun jati yang positif 

mengandung senyawa antosianin maka warna merah  akan berubah 

menjadi warna hijau biru dan memudar perlahan-lahan (Oka et al., 

2016). 

2.3 Pigmen Antosianin 

Zat warna yang terdapat pada daun jati adalah pigmen antosianin. Secara 

kimia, antosianin adalah turunan dari struktur aromatik tunggal, sianidin, dan 

dihasilkan dari pigmen sianidin dengan penambahan atau pengurangan gugus 

hidroksil, metilasi, dan glikosilasi. Antosinain sangat banyak di temukan pada 

tumbuhan seperti pada bagian buah,bunga dan daun. 

a. Antosianin  

Antosianin adalah bahan kimia amfoter dan dapat bereaksi dengan asam dan 

basa. Antosianin berwarna merah dalam media asam tetapi berubah menjadi ungu 

dan biru dalam media basa. Buah dan sayuran mengandung sejumlah besar 

antosianin, metabolit sekunder dari keluarga flavonoid. Antosianin adalah 

sekelompok zat flavonoid yang secara luas diklasifikasikan sebagai polifenol 

tanaman. Sekelompok  flavanones dan flavanonols berbeda dalam cara mereka 

mengoksidasi antosianin. Bahan kimia flavonoid kuning pucat atau tidak berwarna 

(Hidayah et al., 2014). 

Antosianin adalah pigmen larut air yang terbentuk secara alami di sel epidermis 

buah, akar, dan daun. Antosianin berlimpah dalam buah-buahan seperti anggur, 

stroberi, ceri, dan ubi jalar, dan sayuran seperti kubis merah dan bayam merah. 

Pewarna sintetis digunakan di pasar pewarna makanan merah yaitu chamoisin dan 

amarenthus. Sebagai pewarna alami, antosianin dapat ditambahkan sebagai 

pengganti minuman, permen, produk susu, roti, kue, selai, permen dan sirup. 
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Antosianin dipengaruhi oleh banyak variabel, termasuk pH, suhu, cahaya 

dan oksigen. Pigmen antosianin merah, ungu, dan biru bersifat labil terhadap 

perubahan suhu, pH, oksigen, dan cahaya. 

b. Faktor yang mempengaruhi antosianin 

a). pH 

  Perubahan pH dan Struktur Secara umum, penambahan hidroksil 

menurunkan stabilitas dan penambahan metil meningkatkan stabilitas. 

Selain warna, nilai pH juga mempengaruhi stabilitas antosianin. 

Antosianin lebih stabil dalam larutan asam dibandingkan dengan 

larutan basa. 

b). Suhu  

Stabilitas antosianin dipengaruhi oleh temperatur. Suhu yang 

tinggi dapat merusak struktur antosianin, sehingga pengolahan 

antosianin sebaiknya dilakukan pada suhu antara 50 dan 600 C yang 

merupakan suhu yang stabil selama proses pemanasan (Hidayah et al., 

2014). 

c). Cahaya 

Antosianin lebih stabil dalam larutan asam dibandingkan dengan 

larutan basa atau netral. Karena cahaya memiliki dua efek yang 

berlawanan, antosianin harus disimpan di tempat yang sejuk dan 

gelap. Pertama, mempengaruhi seberapa cepat antosianin kehilangan 

warna. Kedua, itu mempengaruhi seberapa cepat mereka terbentuk 

(Iskandar et al., 2022). 

d). Oksigen 

Oksigen dan suhu dapat mendegradasi antosianin. Oksigen 

mengurangi kemampuan antosianin untuk mempertahankan warna 

selama produksi jus. Antosianin tidak hanya terdegradasi selama proses 

ekstraksi dari jaringan tanaman, tetapi juga selama persiapan dan 

penyimpanan jaringan makanan. Manfaat Antosianin, adalah pigmen 

alami yang memberi warna pada daun, juga biasa digunakan sebagai 

pewarna alami pada berbagai makanan dan item lainnya. Kemampuan 
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antosianin untuk menyerap cahaya dalam kisaran yang terlihat 

tergantung pada struktur ganda terkonjugasi panjang yang memberi 

mereka warna.Sistem ikatan rangkap terkonjugasi ini juga 

memungkinkan produksi antosianin, yang bertindak sebagai 

antioksidan dengan mekanisme penangkal radikal. Atom atau senyawa 

dengan satu atau lebih elektron tidak berpasangan disebut radikal bebas. 

Hidroksil (OH), komponen radikal bebas yang paling reaktif, adalah 

yang paling berbahaya. Molekul mencari pasangan elektron dengan 

reaktivitas yang baik. Ketika mereka terjadi di dalam tubuh, 

serangkaian peristiwa terjadi yang mengarah pada pembentukan radikal 

bebas tambahan, yang pada akhirnya menghasilkan sejumlah besar 

radikal bebas. Radikal bebas biasanya terbentuk sebagai produk 

sampingan dari proses oksidatif yang terjadi ketika tubuh terpapar 

pernapasan, metabolisme sel, olahraga berlebihan, peradangan, atau 

polutan lingkungan seperti asap mobil, asap rokok, polutan, dan radiasi. 

Radikal bebas juga dapat terbentuk  sebagai akibat dari proses biokimia 

lain di dalam tubuh, seperti metabolisme sel. Radikal bebas 

dihancurkan atau dihancurkan oleh antioksidan. Masalah muncul ketika 

radikal bebas eksogen masuk ke dalam tubuh. Kehadiran radikal bebas 

ini menghancurkan sel-sel tubuh, menyebabkan mutasi dan disfungsi 

sel yang mendasarinya. , merupakan penyebab utama penyakit kronis 

seperti penyakit pembuluh darah, penuaan dini. 

Antosianin adalah subkelas bahan kimia milik keluarga flavonoid 

dan merupakan bagian dari kelas zat yang lebih luas yang dikenal 

sebagai polifenol. Pelargonidin, peonidin, cyanidin, malvidin, 

petunidin, dan delphinidin adalah beberapa senyawa antosianin yang 

paling melimpah .Antosianin mengerahkan fungsi antioksidan dalam 

tubuh dan membantu menghentikan aterosklerosis, yang menyebabkan 

penyumbatan arteri. Untuk mencegah kerusakan, antosinin juga 

menjaga keutuhan sel endotel yang melapisi dinding pembuluh darah. 

Kerusakan sel endotel, yang harus dihindari, adalah langkah pertama 

dalam perkembangan aterosklerosis. Antosianin melemaskan 
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pembuluh darah untuk mencegah aterosklerosis dan penyakit 

kardiovaskular lainnya. Berbagai manfaat positif antosianin antara lain 

melindungi otak dari kerusakan, menekan sel tumor, meningkatkan 

penglihatan mata, dan bertindak sebagai agen anti-inflamasi dengan 

banyak efek positif pada kesehatan manusia. Studi mengklaim bahwa 

zat ini dapat melindungi tubuh dari radikal bebas, meningkatkan 

kognisi, dan mencegah penyakit saraf, selain mencegah obesitas dan 

diabetes.   

2.4 Kosmetik  

Kosmetik adalah zat atau campuran zat yang digunakan pada kulit 

manusia untuk memelihara, memperindah dan mengubah penampilannya. 

Kosmetik diserap oleh kulit dan mencapai jauh ke dalam tubuh ketika 

bersentuhan dengan kulit. Efek positif dari kontak kosmetik dengan kulit 

disajikan dalam bentuk manfaat kosmetik, dan efek negatif atau merugikan 

dari kontak kosmetik dapat berupa dalam bentuk efek samping (Chynintia 

et al., 2020). 

a. Klasifikasi kosmetik berdasarkan pengunaanya pada kulit dibagi 

menjadi dua bagian: 

1. Kosmetik perawatan kulit (skin care cosmetics) berfungsi: 

a) Pembersih kulit (Skin care Cosmetics) : sabun, krim 

pembersih. Susu pembersih, penyegar kulit ( skin 

fresheners). 

b) Pelembab kulit (Mosturizer) : Mosturizer Cream, Night 

Cream, Anti-Wrin kle Cream. 

c) Pelindung kulit seperti tabir surya,alas bedak,tabir surya dan 

krim/lation tabir surya. 

d) Krim pengelupasan partikel halus yang berguna sebagai 

bahan pengosokan (abrasif), seperti penipisan atau 

pengelupasan (peeling) kulit (Hartanto et al., 2021). 
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2. Kosmetik riasan ( decorative atau make-up) 

Jenis make up ini digunakan untuk menutupi 

ketidaksempurnaan kulit agar terlihat menarik dan 

meningkatkan rasa percaya diri. Pewarna dan wewangian 

memainkan peran yang sangat penting dalam kosmetik 

dekoratif Kosmetik dekoratif dibagi menjadi dua bagian: 

a). Kosmetik dekoratif jangkak pendek yang berkerja di 

permukaan seperti bedak, lipstick, blush on, dan 

eyeshadow. 

b). Kosmetik dekoratif jdengan efek mendalam dan biasanya 

tahan lama seperti kosmetik pemutih pada kulit, pewarna 

rambut, pengering rambut, hair removal (Yuliana et al., 

2020). 

2.5 Uraian Bahan   

1. Carnaubax Wax 

Berasal dari Carnauba palm (Copernicia prunifera) berbentuk 

serbuk berwarna coklat terang hingga kuning muda, tidak berbau 

dan tidak berasa. Carnauba wax mengandung asam lemak (80-85%), 

alkohol lemak (10-15%), asam-asam (3-6%) dan hidrokarbon (1-

3%). Ciri khas dari Carnauba wax yaitu esterified fatty diols (sekitar 

20%), hydroxylated fatty acids (sekitar 6%) dan asam sinamat 

(sekitar 10%). Memiliki titik lebur sekitar 85°C (Draelos, Zoe 

Diana, 2010), larut dalam kloroform hangat, dan toluene hangat, 

sedikit larut dalam etanol (95%), praktis tidak larut dalam air. 

2. Microcrystalline Wax 

Lilin ini pada umumnya, memiliki titik leleh lebih tinggi dari lilin 

parafin, dan lebih tinggi viskositas saat cair. Lilin mikrokristalin, 

juga digunakan dalam kembang gula, kosmetik,dan produk 

makanan. Lilin mikrokristalin tidak berbau dan berasa, berbentuk 

serpih, tidak teratur yang mengandung kristal-kristal kecil. Warna 

lilin ini bervariasi mulai dari putih ke kuning, kuning, coklat, atau 

hitam. Lilin mikrokristalin stabil dengan adanya asam, alkali, 
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cahaya,dan udara. Bahan tersebut harus disimpan di wadah tertutup 

yang sejuk dan kering. 

3. Castor Oil 

Castor Oil adalah pengemulsi yang membantu mengikat bahan aktif 

dan menjaga agar formula tidak terurai. “Terhidrogenasi” artinya 

diformulasikan dengan air, sehingga Hydrogenated Castor Oil 

adalah campuran minyak jarak dan air. 

4. Setil Alkohol 

Setil alkohol merupakan wax, serpihan putih, granul, kubus, sedikit 

beraroma dan memiliki rasa yang lemah. Setil alkohol menstabilkan 

emulsi dengan membentuk lapisan tunggal pada antarmuka minyak-

air yang mengadsorbsi molekul atau ion sehingga mengurangi 

tegangan antarmuka. 

5. Tokoferol  

Tokoferol adalah senyawa organik dengan gugus fenol yang 

mengalami metilasi. Tokoferol dan tokotrienol merupakan 

antioksidan yang larut di dalam lemak. Mekanisme kerja tokoferol 

mirip dengan vitamin E. 

6. Titanium Oksida 

Pigmen titanium dioksida (TiO2) merupakan serbuk putih dengan 

daya peng”opak” yang tinggi. Dapat digunakan pada makanan, 

kosmetika, dan pelindung kulit dari sinar UV. Titanium dioksida 

sangat aman digunakan. Penambahan titanium dioksida ini untuk 

memperbaiki corak warna yang dikehendaki pada lip cream. 

7. Propil Glikol 

Propilena glikol merupakan cairan kental, tidak berwarna, yang 

hampir tidak berbau tetapi memiliki rasa yang agak manis. Terdiri 

dari dua kelompok alkohol yang digolongkan sebagai diol. 

Kelarutannya dapat bercampur dengan berbagai pelarut, termasuk 

air, aseton, dan kloroform.  
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8. Metil Paraben 

Pemeriannya yaitu berupa hablur kecil, tidak berwarna atau serbuk 

hablur, putih, tidak berbau atau berbau khas lemah, mempunyai 

sedikit rasa terbakar. Kelarutannya yaitu sukar larut dalam air dan 

benzen, mudah larut dalam etanol dan dalam eter, larut dalam 

minyak, propilen glikol, dan dalam gliserol. Suhu leburnya antara 

125oC hingga 128oC. Khasiatnya adalah sebagai zat tambahan (zat 

pengawet). 

9. Propil Paraben 

Propil paraben digunakan secara luas sebagai antimikroba dalam 

kosmetik, produk makanan, dan formulasi farmasetikal lainnya.  

Penggunaannya dapat dikombinasikan dengan ester paraben lainnya 

atau dengan zat antimikroba lainnya. Propil paraben merupakan zat 

antimikroba yang sering digunakan dalam kosmetik. Penggunaan 

propil paraben (0.02%) dengan metil paraben (0.18%) digunakan 

sebagai pengawet pada berbagai sediaan parenteral. Propil paraben  

berbentuk kristal, berwarna putih, tidak berbau, dan serbuk yang 

tidak berasa. 

10. Twen 80 dan span 80 

Tween 80 adalah surfaktan non ionik yang memiliki dua gugus 

dalam satu molekulnya, yaitu gugus hidrofobik dan hidrofilik yang 

dapat membentuk busa sedangkan Span 80 dapat menyerap 

sejumlah air dari lingkungan (krim). Molekul span 80 akan 

menyerap molekul air yang menyebabkan molekul span 80 menjadi 

besar. Semakin besarnya molekul span 80 mengakibatkan viskositas 

semakin tinggi. 

11. Parfum / Oleum Rosae 

Sinonim : minyak mawar atau oleum rosae 

Pemberian  : cairan tidak berwarna atau kuning bau menyerupai 

Bungan mawar, rasa khas. 

Khasiat : zat tambahan atau pengaroma 
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2.6 Landasan Teori 

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 

penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 

mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis 

mengangkat dari beberapa penelitian terdahulu sebagai referensi dalam 

memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian 

terdahulu berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan 

penulis.  

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

 

 
Nama 

peneliti 

Judul 

Penelitian 

Hasill Penelitian Perbedaaan 

khoiriyah 

A. 

(Mufidah et 

al., 2021) 

Lip Cream 

Formulation 

with Natural 

Coloring 

Senggani Fruit 

Extract 

(Melastoma 

malabathricum 

L.) 

formula sediaan lip cream 

menggunakan ekstrak buah 

senggani dengan 

konsentrasi 5%, 10%, dan 

15% menghasilkan warna 

berturut-turut ungu, ungu 

kemerahan, dan merah 

keunguan dengan hasil 

evaluasi karakteristik fisik 

seluruh sediaan meliputi 

aroma bunga mawar, 

konsistensi semipadat, 

homogen serta memiliki 

viskositas, daya sebar, daya 

lekat, dan pH yang 

memenuhi persyaratan 

farmasetika sediaan lip 

cream. Hasil uji stabilitas 

fisik ketiga formula 

menunjukkan bahwa 

seluruh sediaan stabil, 

Penelitian yang 

dilakukan Siwi 

pembuatan 

ekstrak daun jati 

dalam  bentuk 

sediaan lain yaitu 

bedak padat 

sedangkan pada 

penelitian yang 

akan saya 

membuat lip 

cream 
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dengan organoleptis, 

homogenitas, pH, dan 

viskositas yang memenuhi 

rentang dan tidak terjadi 

pemisahan fase. Hasil uji 

iritasi sediaan menunjukkan 

sediaan tidak mengiritasi 

dan hasil aseptabilitas 

sediaan dari segi warna dan 

tekstur sediaan lebih disukai 

panelis pada konsentrasi 

10% dan dari segi aroma 

lebih disukai panelis pada 

konsentrasi 5%. 

N. Nasri  et      

al (Kaban et 

al., 2022) 

Formulasi 

Sediaan Lip 

Cream 

Ekstrak Daun 

Miana (Coleus 

scuatellariodes 

[L] Benth.) 

sebagai 

Pewarna 

Alami 

Formula ekstrak yang 

digunakan adalah 25%, 

50%, dan 75%. Pengujian 

yang dilakukan meliputi uji 

organoleptik, uji 

homogenitas, uji fisik, uji 

pH, uji iritasi dan uji 

kesukaan warna. Hasil 

sediaan lip cream, hasil 

pemeriksaan organoleptik 

dinyatakan memiliki bentuk 

sediaan semi padat, bau 

khas dan warna bervariasi 

F1 warna merah muda F2 

merah keunguan, F3 merah 

kehitaman, hasil 

pemeriksaan homogenitas 

dinyatakan homogen , hasil 

Penelitian cahya 

menggunakan 

ekstrak daun 

miana sebagai 

pewarna  dan 

pada penelitian 

saya 

menggunakan 

ekstrak daun jati 

segabagai 

pewarna 
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2.7 Hipotesis  

H0 : Ekstrak etanol daun jati dapat diformulasikan menjadi sediaan lip 

cream sebagai zat pewarna.  

H1 : Ekstrak etanol daun jati tidak dapat diformulasikan menjadi sediaan 

lip cream sebagai zat pewarna. 

  

pengujian stabilitas 

menunjukkan bahawa 

sediaan tidak terjadi 

perubahan bentuk, warna 

dan bau sediaan selama 14 

hari penyimpanan, hasil uji 

pH menunjukkan bahwa 

sediaan masih dalam 

rentang pH yang diizinkan 

pada penggunaan kulit hasil 

uji dinyatakan tidak 

mengiritasi. Ekstrak etanol 

daun miana dapat dibuat 

sebagai pewarna pada 

sediaan krim bibir.  
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BAB III METODE PENELITIAN 

3.1 Alat dan Bahan 

3.1.1 Alat Yang digunakan 

Alat yang digunakan dalam proses ini adalah : timbangan analitik, cawan 

porselin, hot plate, batang pengaduk, gelas kimia, sendok tanduk, spatel logam, 

mortir dan stemper, pH meter, kaca objek, plat kaca datar, anak timbangan, lemari 

pendingin, oven, dan viskometer rhyosis. 

3.1.2 Bahan Yang digunakan 

1. Bahan ekstraksi dan evaluasi ekstrak 

Daun jati muda, etanol 95%, asam sitrat 3%, aquadest, cloforom (5ml), norit, H2S04, 

asam anhidrat, ammonium cloroforom, H2S04 2N, reagen FeCl3. 

2.Bahan Pembuatan Sediaan  

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak daun jati muda, 

etanol, microcrystaline wax, carnauba wax, setil alkohol, castor oil, propilen 

glikol, tween dan span 80, titanium dioksida, tokoferol, propil paraben, metil 

paraben, oleum rosae, dan aguades. 

3.2 Jalan Penelitian 

3.2.1 Identifikasi Sampel 

Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biota Sumatera, Herbarium, 

Universitas Andalas, Padang. 

3.2.2 Prosedur Penelitian 

Pengambilan sampel daun jati muda untuk membuat sediaan sediaan lip 

cream daun jati diperoleh Bukit Ase lolo Gunung Sarik Kuranji Padang 

.Pengambilan sampel yang dilakukan terdiri dari beberapa tahap yaitu: 

1. Pengumpulan Sampel 

Tahapan pengumpulan sampel sangat menentukan kualitas bahan baku. 

Pada tahap ini yaitu pengambilan daun jati yang muda. 
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2. Sortasi  

Pemilihan daun jati yang muda dilakukan dengan menyortasi terhadap 

bagian tanaman yang rusak dan tidak sesuai dengan sampel yang akan di 

gunakan. 

3. Pencucian  

Pencucian dilakukan untuk membersihkan kotoran yang ada terdapat pada 

sampel. 

4. Pembuatan Ekstrak 

Ekstraksi daun jati etanol (Tectona grandis) dilakukan dengan cara dingin 

menggunakan metode maseras. Sebanyak 16000g daun yang akan diekstrak 

dirajang sampai halus. Daun dimasukan kedalam elemeyer dengan 

menambahkan 8000ml pelarut etanol 95% dan menambahkan 240 ml 

konsentrasi asam sitrat 3% (b/v), selanjutnya dilakukan proses ektraksi secara 

maserasi dengan lama perlakuan 3 jam. Ekstrak disaring dengan menggunakan 

kertas saring untuk memisahkan ekstrak. Proses ektraksi dilakukan dua kali. 

Ekstraksi dipekatkan dengan rotary evaporator suhu 40 ºC dan tekanan 220 

mbar (Siwi et al., 2022). 

5. Pemeriksaan Ekstrak Daun Jati (Tectona griandis I.f)  

1) Pemeriksaan Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis ini dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, 

dan bau secara visual. 

2) Penentuan rendemen ekstrak daun jati 

Cara menghitung hasil ekstraksi yaitu dengan membandingkan berat ekstrak 

kental yang diperoleh dengan berat asli sampel 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑎𝑤𝑎𝑙 
 𝑥 100 % 

3) Pemeriksaan Kelarutan 

Untuk memeriksa kelarutan, ekstrak kental dilarutkan dalam air dan etanol 

96%. 

4) Pemeriksaan Kadar Abu 

Ekstrak pekat ditimbang ke dalam cawan porselin 2 gram yang dibakar 

lalu ditimbang. Setelah itu ditumbuk secara pelan dengan suhu 600 - 700℃ 
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hingga sampai karbon tidak ada lagi, kemudian dinginkan dan timbang 

hingga tercapai berat konstan 

Hitung kadar abu. Kadar abu dihitung dengan rumus : 

% kadar abu =  
c − a

b − a
 x 100 % 

Keterangan :  

a = Berat krus kosong  

b = Berat krus tambah sampel sebelum pemijaran  

c = Berat krus tambah sampel setelah pemijaran 

6. Pemeriksaan Fitokimia Daun Jati (Tectona griandis I.f) 

1). Identifikasi Flavonoid 

Ambil selapis 1 - 2 tetes air, teteskan pada tetesnya, lalu tambahkan 

serbuk magnesium (Mg) dan Hcl (p), munculnya warna merah menandakan 

adanya flavonoid. 

2). Identifikasi Saponin 

Lapisan air diambil, dikocok kuat-kuat dalam tabung reaksi, terbentuk 

busa konstan (± 15 menit) menunjukkan adanya saponin. 

3). Identifikasi Steroid dan Triterpenoid 

Diambil sedikit lapisan kloroform ditambahkan dengan norit, kemudian 

setetes diteteskan pada pipet berujung kapas kemudian diletakkan pada plat 

penetes dan dibiarkan kering, ditambahkan 2 tetes H2SO (P), asam asetat 

anhidrat. telah ditambahkan. terbentuknya warna biru-ungu menunjukkan 

adanya steroid, sedangkan terbentuknya warna merah menunjukkan adanya 

terpenoid. 

4). Identifikasi Alkoloid 

Diambil selapis kecil kloroform, ditambahkan 10 mL amonium 

kloroform 0,05 N, diaduk perlahan, kemudian ditambahkan beberapa tetes 

H2SO4 2N, kemudian dikocok perlahan dan dibiarkan memisah. Ambil 

lapisan asam, masukkan ke dalam tabung reaksi, tambahkan beberapa tetes 

pereaksi Mayer, reaksi alkaloid positif ditunjukkan dengan adanya kabut 

putih berupa gumpalan putih. 
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3.2.3 Pembuatan Sediaan Lip Cream 

Formulasi sediaan pada penelitian ini menggunakan kombinasi dari 

carnauba wax dan microcrystalline wax dibuat dengan meleburkan lemak dan lilin 

serta sebagian minyak pada suhu 80°C. Bahan-bahan pada fase minyak tersebut 

yaitu castor oil, carnauba wax, microcrystalline wax, setil alkohol, span 80 dan 

propil paraben hingga melebur (fase 1). Panaskan aquades 60°C masukkan propilen 

glikol, tween 80, dan metil paraben aduk ad homogen (fase 2). Pindahkan ke dalam 

mortir panas fase 1 gerus konstan dengan memasukkan sedikit demi sedikit fase 2 

gerus ad homogen. Kemudian tambahkan ekstrak masukkan titanium dioksida, 

takoferol, dan oleum rosae satu persatu lalu gerus terus hingga homogen. 

Tabel 3. 1 Formulasi Lip Cream dengan menggunakan Ekstrak Daun Jati ( 

Tectona Grandis L.F) 

No. Bahan yang digunakan 

Formula  

F0 F1 F2 F3 

1. Ekstrak Daun jati  (%) 0% 0,3% 0,4% 0,5% 

2. Carnauba Wax 6% 6% 6% 6% 

3. Microcrystalline Wax 9% 9% 9% 9% 

4. Castor Oil 45% 45% 45% 45% 

5. Setil Alkohol 5% 5% 5% 5% 

6. Tokoferol  0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 

7. Titanium Dioksida 0,5% 0,5% 0,5% 0,5% 

8. Propil glikol 15% 15% 15% 15% 

9. Metil paraben 0,18% 0,18% 0,18% 0,18% 
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1.  Propil Paraben 0,02% 0,02% 0,02% 0,02% 

11. Twen 80 dan span 80 3% 3% 3% 3% 

12. Oleum Rosae 0,05% 0,05% 0,05% 0,05% 

13. Aquadest  Ad 100 Ad 

100 

Ad 100 Ad 

100 

3.2.4 Evaluasi Sediaan 

a. Uji Organoleptik 

Sediaan lip crem dianalisis melalui pengamatan organoleptik meliputi 

warna, bau dan bentuk 

b. Uji Homogenetas 

Sediaan dioleskan pada kaca yang bening dan dihihat adanya butiran 

atau partikel yang terlalu besar di dalam sediaan 

c. Uji pH 

Penentuan pH sediaan dilakukan dengan menggunakan pH meter. Cara: 

alat terlebih dahulu dikalibrasi dengan menggunakan larutan dapar standar 

netral (pH 7,00) dan larutan dapar pH asam(pH 4,00) hingga alat 

menunjukkan harga pH tertentu. Kemudian elektroda dicuci dengan air 

suling, lalu dikeringkan dengan tissue. Sampel dibuat dalam konsentrasi 1% 

yaitu ditimbang 0,5 gram sediaan dan dilarutkan dalam 50 ml air suling yang 

dipanaskan. Setelah dingin kemudian elektroda dicelupkan dalam larutan 

tersebut. Dibiarkan alat menunjukkan harga pH sampai konstan. Angka 

yang ditunjukkan pH meter merupakan pH sediaan 

d. Uji Poles 

Uji poles dilakukan secara visual terhadap sediaan dengan cara 

mengoleskan sediaan pada kulit punggung tangan. Sediaan dikatakan 

mempunyai daya poles yang baik jika warna yang menempel pada kulit 

punggung tangan homogen dengan beberapa kali pengolesan. Sedangkan 

sediaan dikatakan mempunyai daya poles yang tidak baik jika warna yang 

menempel kurang dan atau tidak homogen. 



 

25 
 

e. Evaluasi Tipe Krim  

Selapis tipis lip cream dioleskan pada object glass, kemudian diteteskan 

dengan larutan metilen blue, diamati penyebaran metilen blue pada lapisan 

tipis krim tersebut di bawah mikroskop. Penyebaran warna metilen blue 

merata pada tipe krim minyak dalam air (m/a) dan penyebaran warna tidak 

merata pada tipe krim air dalam minyak (a/m). 

f. Uji Stabilitas 

Uji stabilitas dilakukan menggunakan metode freeze thaw dan kondisi 

penyimpanan pada suhu ruang. masing-masing formula sediaan disimpan 

secara bergantian pada suhu 4°C selama 48 jam, kemudian dipindahkan ke 

suhu 40°C selama 48 jam (terhitung 1 siklus). Kemudian dilanjutkan dengan 

cara yang sama selama 4 siklus. Sepanjang pergantian siklus, basis lip 

cream dievaluasi organoleptis, homogenitas, pH, viskositas serta ada 

tidaknya pemisahan fase yang terjadi 

g. Uji Kesukaan 

Uji kesukaan (Hedonik) Uji Kesukaan dilaksanakan untuk memahami 

tingkat kesukaan penelis. Penelis diminta untuk mencoba 3 formulasi lip 

cream yang berbeda, kemudian penelis diminta untuk memberikan 

tanggapan dan penelian atas ketiga formulasi lip cream yang telah dicoba. 

Uji Kesukaan dilakukan terhadap 10 orang penelis wanita dengan rentang 

usia 20-27 tahun, dengan cara pengisian kuisioner. Parameter pengujian 

meliputi tekstur, warna, aroma atau bau, dengan kriteria penilaian: 

1. Suka 

2. Sangat Suka 

3. Cukup Suka 

4. Tidak Suka 

5. Sangat Tidak Suka 

 

h. Uji Iritasi 

a. Pemilihan Sukarelawan  

Sukarelawan yang dibutuhkan dalam pengujian iritasi kulit dipilih sebanyak 

10 orang dengan kriteria sebagai berikut : 

1. Kriteria Inklusi 
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Pada kriteria inklusi dipilih sukarelawan  wanita sehat (tidak hamil 

dan menyusui) dengan usia antara 17 tahun sampai dengan 50 tahun.  

2. Kriteria Eklusi 

Pada Kriteria Eklusi sukarelawan yang memiliki riwayat 

penyakit/Alergi kulit dan yang sedang mengalami penyakit kulit. 

3. Kriteria Drop-out 

Pada kriteria Drop-out sekarelawan yang tidak patuh dalam 

penelitian dan tidak bersedia melanjutkan penelitian. 

b. Pelaksanaan Uji iritasi kulit uji iritasi ini dilakukan dengan 

menempelkan sediaan pada kulit manusia. Sediaan dioleskan pada 

lengan atas bagian bawah dengan diameter 2 cm tunggu selama 5 jam. 

Setelah 5 jam, amati gejala yang timbul seperti kemerahan dan gatal-

gatal atau pembengkakan pada kulit. Reaksi iritasi kulit positif ditandai 

dengan adanya reaksi kemerahan (eritema) dan edema pada daerah kulit 

yang diberi perlakuan. 

i. Analisis Data 

Untuk uji kesukaan dianalisa statistik mengunakan uji kruskal wallis 

dan uji lanjutan mann whitney. 

3.3 Fasilitas yang diperlukan 

1. Fasilitas yang digunakan saat penelitian adalah Laboratorium Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Barat, Padang. 

2. Identifikasi sampel dilakukan di Laboratorium Biota Sumatera, Herbarium, 

Universitas Andalas, Padang. 

  



 

27 
 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Daun Jati 

Pengambilan daun jati muda (Tectona Grandis L.f) di peroleh dari Bukit 

Ase  Lolo Gunung Sarik Kuranji Padang. Daun yang diambil adalah daun muda 

dengan  bentuk bulat memanjang dengan variasi warna daun merah, cokelat, hingga 

hijau muda. Pada saat pengambilan sampel tidak hanya dilakukan pada tempat yang 

sama  karena jumlah daun yang di butuhkan tidak mencukupi. Pengambilan sampel 

di tempat yang lain tetapi masih berada di lokasi yang berdekatan dengan lokasi  

pengambilan sampel  sebelumnya. 

4.2 Ekstrak Daun Jati 

Ekstraksi daun jati muda (Tectona grandis L.f) dilakukan dengan cara 

dingin menggunakan metode maserasi. Daun jati dirajang untuk memperkecil 

permukaan                    sehingga mempercepat proses maserasi. Maserasi menggunakan pelarut 

etanol 95%                         dan menambahkan 240 ml konsentrasi asam sitrat 3% (b/v) untuk 

stabilitas warna ekstrak. Maserasi dilakukan selama 3 jam. Pada penelitian 

sebelumnya telah dilakukan oleh Irnawati 2015 membahas lama maserasi pada 

daun jati mempengaruhi warna ekstrak daun jati. Kemudian ekstrak dipekatkan 

dengan rotary evaporator dengan suhu 40ºC dan tekanan 220 mbar. Pada saat 

proses penyaringan ektrak terdapat kendala penguluran waktu. Lamanya proses 

penyaringan mengakibatkan warna dari ekstrak yang di dapatkan menjadi lebih 

gelap. 

4.3 Pemeriksaan Ekstrak Daun Jati 

1. Pemeriksan Organoleptis 

Pemeriksaan organoleptis ini dilakukan dengan mengamati bentuk, warna, 

dan bau secara visual. Hasil pengamatan diperoleh bentuk ektrak yaitu ekstrak 

kental dengan warna merah kehitaman dan bau khas daun jati. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Lamanda, 2018 diperoleh hasil yang 

sama dengan  penelitian ini dapat dilihat pada lampiran 3a. 

2. Penentuan Rendemen Ekstrak Daun Jati 

Penentuan rendemen ekstrak daun jati cara menghitung hasil ekstraksi yaitu 

dengan membandingkan berat ekstrak kental yang diperoleh dengan berat sampel  

yang digunakan. Hasil rendemen ekstrak yang diperoleh daun jati yaitu 0,5%. 
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Dirujuk  dari jurnal (Buana Januarti et al 2017). Rendemen ekstrak daun jati adalah 

8.40 % sesuai            dengan ratio banyak pelarut dan waktu maserasi (Buana Januarti et al 

2017). Perhitungan bisa di lihat pada lampiran 3.b. 

3. Pemeriksaan Kelarutan 

Untuk memeriksa kelarutan, ekstrak kental dilarutkan dalam air dan etanol 

96%. hasil yang di peroleh pada ekstrak kental daun jati adalah praktis tidak larut 

dengan air sedangkan dalam etanol  mudah larut hasil dapat dilihat  pada lampiran 

3.c 

4. Pemeriksaan Kadar Abu 

Hasil pemeriksaan kadar abu dari perhitungan kadar abu di peroleh hasil 

kadar abu pada ekstrak daun jati adalah 12,65%. Kadar abu ekstak kental menurut 

literatur                      tidak lebih dari 16,6% (Depkes RI, n.d.) Perhitungan bisa di lihat pada 

lampiran 3.d. 

4.4 Pemeriksaan Fitokimia Daun Jati (Tectona griandis lin F) 

1. Identifikasi Flavonoid 

Terbentuknya warna jingga atau merah jingga pada lapisan amilakohol 

menunjukan adanya senyawa flavonoid. Pada hasil pemgamatan terbukti adanya 

warna merah pada ekstrak daun jati menandakan adanya senyawa flavonoid  

2. Identifikasi Terpenoid dan Steroid 

Jika terbentuk warna hijau kehitaman menunjukkan adanya golongan steroid 

dan jika terbentuk warna merah yang cepat hilang menunjukkan adanya senyawa 

golongan triterpenoid. Pada hasil pengamatan tidak ada terbentuk warna hijau 

kehitaman yang menunjukan adanya senyawa golongan steroid dan pada senyawa 

golongan triterpenoid juga tidak menunjukan reaksi terentuknya warna merah yang 

cepat hilang bukti adanya senyawa gol triterpenoid pada ekstrak daun jati. 

3. Identifikasi Alkaloid 

Terbentuknya warna krem dengan pereaksi Mayer dan endapan cokelat 

kemerahan dengan pereaksi Dragendorff menunjukan adanya senyawa alkaloid. 

Pada hasil pengamatan tidak terdapat endapan cokelat kemerahan menandakan 

tidak adanya kandungan alkaloid pada ekstrak. 
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4.5 Pembuatan Sediaan Lip Cream 

Pembuatan Lip cream ekstrak daun jati muda sebagai pewarna alami  

dibuat 4 formula dengan konsentrasi 0%, 0,3%, 0,4%, dan  0,5% yang dirujuk 

dari penelitian sebelumnya yang telah di lakukan oleh (Lestariningsih, 2020) 

yang telah memformulasikan sediaan kutek kuku ekstrak daun jati dengan 

konsentrasi 0,5%, 0,75% dan 1%. 

4.6 Evaluasi Sediaan 

a. Uji Organoleptik 

Sediaan  Lip cream dianalisis melalui pengamatan organoleptik 

meliputi warna, bau, tekstur, dan bentuk dari sediaan. Tabel dapat dilihat 

dibawah ini. 

Tabel 4. 1 Uji Organoleptis 

Formula Organoleptis Minggu ke 

I II III IV V VI 

F0 Bentuk K K K K K K 

Homogenitas H H H H H H 

Warna P P P P P P 

Bau R R R R R R 

FI Bentuk K K K K K K 

Homogenitas H H H H H H 

Warna MBP MBP MBP MBP MBP MBP 

Bau R R R R R R 

FII Bentuk K K K K K K 

Homogenitas H H H H H H 

Warna MB MB MB MB MB MB 

Bau R R R R R R 

FIII Bentuk K K K K K K 

Homogenitas H H H H H H 

Warna MP MP MP MP MP MP 

Bau R R R R R R 

Pembanding Bentuk K K K K K K 
 

 

 

 

Homogenitas H H H H H H 

 

 Warna  B B B B B B 
 

Bau KU KU KU KU KU KU 
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Pengamatan sediaan lip cream yang dilakukan selama 6 minggu 

dan diamati organoleptik semua formula tidak mengalami perubahan. 

Sedangkan pada pembanding lip cream wardah juga tidak ada perubahan. 

Keterangan : 

F0 : Konsentrasi 0%  R : Rose 

F1 : Konsentrasi 0,3%  K : Krim 

F2 : Konsentrasi 0,4%  MB : Merah bata 

F3 : Konsentrasi 0,5%  Mbp : Merah bata pucat 

Mp  : Merah pekat  Ku  : Kue 

H : Homogen    

B : Bata    

 

b. Uji Homogenitas 

Sediaan dioleskan pada kaca yang bening dan lihat partikel yang terlalu 

besar dalam sediaan. Adanya partikel-partikel kasar pada sediaan menandakan 

sediaan lip cream tidak homogen karna tidak terbentuk susunan lip cream yang 

merata. Hasil bisa dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 2 Uji Homogenitas 

Formula Pengamatan minggu ke 

I II III IV V VI 

F0 Homogenitas H H H H H H 

FI Homogenitas H H H H H H 

FII Homogenitas H H H H H H 

FIII Homogenitas H H H H H H 

Pembanding Homogenitas H H H H H H 

Keterangan: 

F0 : Konsentrasi 0% 

F1 : Konsentrasi 0,3% 

F2 : Konsentrasi 0,4% 

F3 : Konsentrasi 0,5% 

H : Homogenitas 
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c.  Uji pH 

Pemeriksan pH lip cream dilakukan agar mengetahui tingkat keasaman 

formulasi sediaan lip cream yang telah di buat dengan menggunakan kertas 

pH. Hasil pH keempat formula lip cream yaitu pH 7 tetapi berdasarkan 

literatur pH lip cream adalah 4,5-6,0 (Yuniarsih & Meilinda Sari, 2021). 

Tetapi lip cream ini sudah dilakukan uji iritasi dan hasilnya tidak terjadi 

iritasi pada kulit. Hasil pengujian pH dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4. 3 Uji pH 

No Formula Pengamatan 

Minggu ke 1 Minggu ke 6 

  1 F0 pH 7 pH 7 

   2 F1 pH 7 pH 7 

   3 F2 pH 7 pH 7 

4 F3 pH 7 pH 7 

5 Pembanding  pH 7 pH 7 

Keterangan : 

F0 : Konsentrasi 0% 

F1 : Konsentrasi 0,3% 

F2 : Konsentrasi 0,4% 

F3 : Konsentrasi 0,5% 

d.  Uji Poles  

Uji poles dilakukan sediaan dengan cara mengoleskan sediaan pada kulit 

punggung tangan, sediaan di katakana mempunyai daya poles yang baik jika warna 

jika warna yang menempel pada kulit punggung tangan homongen dengan beberapa 

pengolesan. Hasil uji poles pada formula 0 daya poles yang menempel pada 

punggung kulit tangan baik atau homogen. Pada formula 1 daya poles yang 

menempel pada punggung kulit tangan baik atau homogen. Pada formula 2 daya 

poles yang menempel pada punggung tangan baik atau homogen dan pada formula 

3 daya poles yang menempel  pada punggung tangan baik atau homogen. 
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e . Evaluasi Tipe Krim 

Selapis tipis lip cream di oleskan pada object glass, kemudian diteteskan 

dengan larutan metilen blue pada lapisan krim tersebut dibawah mikroskop. 

Penyebaran warna metilen blue pada krim yang diamati mikroskop ini bahwa krim 

yabg terbentuk itu adalah krim tipe minyak dalam air (m/a) hasilnya dapat dilihat 

pada table dibawah ini. 

Tabel 4. 4 Evaluasi Tipe Krim 

Formula 

 

 minggu ke 

I II III IV V VI 

F0  m/a m/a m/a m/a m/a m/a 

FI  m/a m/a m/a m/a m/a m/a 

FII  m/a m/a m/a m/a m/a m/a 

FIII  m/a m/a m/a m/a m/a m/a 

Pembanding  m/a m/a m/a m/a m/a m/a 

 

Dari hasil Evaluasi Tipe Krim yang diperoleh hasil yang sama dari ke empat 

formula, tidak ada perubah dari minggu pertama sampai minggu ke enam. 

f. Uji Stabilitas 

Uji stabilitas dilakukan menggunakan metode freeze thaw dan kondisi 

penyimpanan pada suhu ruang. masing-masing formula sediaan disimpan secara 

bergantian pada suhu 4°C selama 48 jam, kemudian dipindahkan ke suhu 40°C 

selama 48 jam (terhitung 1 siklus). Kemudian dilanjutkan dengan cara yang sama 

selama 4 siklus. Sepanjang pergantian siklus, basis lip cream dievaluasi 

organoleptis, homogenitas, serta ada tidaknya pemisahan fase yang terjad i, 
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Tabel 4. 5 Uji Stabilitas 

Formula Organoleptis   

I II III IV 

Tanggal  30/11 
/2023 

4/12 
/2023 

8/12 
/2023 

12/12 
/2023 

F0 Bentuk K K K K 

Homogenitas H H H H 
 

Warna P P P P 

Bau R R R R 

FI  Bentuk K K K K 

Homogenitas H H H H 

Warna MBP MBP MBP MBP 

Bau R R R R 

FII Bentuk K K K K 

Homogenitas H H H H 

Warna MB MB MB MB 

Bau R R R R 

FIII Bentuk K K K K 

Homogenitas H H H H 

Warna MP MP MP MP 

Bau R R R R 
 

Pembanding 
Bentuk  K K K K 

 

Homogenitas  H H H H 
 

Warna  BP BP BP BP 
 

Bau  KU KU KU KU 

Keterangan : 

F0 : Konsentrasi 0%  R : Rose 

F1 : Konsentrasi 0,3%  K : Krim 

F2 : Konsentrasi 0,4%  MB : Merah bata 

F3 : Konsentrasi 0,5%  Mbp : Merah bata pucat 

Mp  : Merah pekat  Ku  : Kue 

H : Homogen  P                    : Putih 

B : Bata  Bp     : Bata pucat 
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Hasil uji stabilitas pada formula 0 pada bentuk tidak terjadi perubahan 

hingga hari ke 16 dan sediaan menunjukkan homogen pada warna stabil putih, 

untuk bau tetap berbau rose.  Pada formula 1 bentuk tidak terjadi perubahan 

hingga hari ke 16 dan sediaan menunjukkan homogen pada warna stabil merah 

bata pucat, untuk bau tetap berbau rose. Pada formula 2 bentuk tidak terjadi 

perubahan hingga hari ke 16 dan sediaan menunjukkan homogen pada warna 

stabil merah stabil, untuk bau tetap berbau  rose. Pada formula 3 bentuk tidak 

terjadi perubahan hingga hari ke 16 dan sediaan menunjukan homogen pada 

warna stabil merah bata pekat, untuk bau tetap barbau rose. Sedangkan untuk 

pembanding dari siklus pertama sampai selesai tidak ada perubahan. 

g. Uji Kesukaan 

Uji kesukaan dilaksanakan untuk memahami tingkat kesukaaan 

penelis. Panelis diminta untuk mencoba 4 formulasi lip cream yang berbeda, 

kemudian panelis diminta untuk memberikan tanggapan dan penilaian atas 

keempat formulasi lip cream  yang telah di coba. Uji kesukaan dilakukan 

terhadap 10 orang panelis wanita dengan rentang usia 20-27 tahun, dengan 

cara pengisian kuisioner. Parameter pengujian meliputi tekstur, warna, aroma 

atau bau, dengan kriteria penilaian :1.Sangat suka, 2.Suka, 3.Cukup suka, 

4.Tidak suka, 5.Sangat tidak suka. 

Tabel 4. 6 Data Kuantititas Lip Cream dilihat dari Uji Organoleptis 

No Penilaian Kriteria F0 F1 F2 F3 

F % F % F % F % 

1. Tekstur Sangat tidak suka 2 20% 0 0% 0 0% 0 0% 

Tidak suka 8 80% 1 10% 0% 0% 0 0% 

Agak suka 0 0% 0 0% 0 0% 0  

Suka 4 40% 3 30% 1 10% 2 20% 

Sangat suka 0 0% 7 70% 9 90% 8 80% 

Jumlah 10  10  10    

2. Warna Sangat tidak suka 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Tidak suka 8 80% 0 0% 0 0% 0 0% 

Agak suka 2 20% 0 0% 0 0% 0 0% 

Suka 0 0% 6 60% 3 30% 9 90% 

Sangat suka 0 0% 4 40% 7 70% 1 10% 

Jumlah 10  10  10    
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3. Aroma Sangat tidak suka 0 0% 0 0% 0 0% 0 0% 

Tidak suka 1 10% 0 0% 0 0% 0 0% 

Suka 6 60% 4 40% 3 30% 3 30% 

Sangat Suka 3 30% 6 60% 7 70% 3 30% 

Pengukuran pada penelitian ini menggunakan skala likert 1-5 yang di 

gunakan untuk mengukur respon dari responden yaitu skala 1.Sangat suka, 2.Suka, 

3.Cukup suka, 4.Tidak suka, 5.Sangat tidak suka. Penilaian ini berguna untuk 

mengetahui formula mana yang paling disukai oleh responden. Hasil uji kesukaan         

dengan skala likert bedasarkan rangking tertinggi menunjukan tekstur dan warna 

pada formula II paling banyak disukai oleh panelis, sedangkan untuk aroma pada 

formula III yang paling banyak di sukai oleh panelis. Hasil uji Kruskal wallis untuk  

keempat  formula yaitu bedasarkan hasil uji Kruskal wallis untuk aspek tekstur pada 

sediaan lip cream diperoleh p = 0.000 dimana p < 0.05. Hal ini menunjukan  ada 

perbedaan nyata tekstur antara keempat formula. Sedangkan berdasarkan hasil uji 

Kruskal wallis untuk aspek warna pada sediaan lip cream diperoleh p = 0.000 

dimana p < 0.05. Hal ini menunjukan  ada perbedaan nyata warna antara keempat 

formula. Dan bedasarkan hasil uji Kruskal wallis untuk aspek aroma pada sediaan 

lip cream diperoleh p = 0.396 dimana p > 0.05. Hal ini menunjukan tidak ada 

perbedaan nyata aroma antara keempat formula. 

h. Uji Iritasi 

Uji iritasi ini dilakukan dengan menempelkan sediaan pada kulit manusia. 

Sediaan dioleskan pada lengan atas bagian bawah dengan diameter 2 cm tunggu 

selama 5 jam. Setelah 5 jam, amati gejala yang timbul seperti kemerahan dan gatal- 

gatal atau pembengkakan pada kulit. Reaksi iritasi kulit positif ditandai dengan 

adanya reaksi kemerahan (eritema) dan (edema) pada daerah kulit yang diberi 

perlakuan (Nurhabibah et al., 2019). Hasil dapat dilihat pada table dibawah ini. 
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Keterangan : 

+ : Kulit iritasi 

- : Kulit tidak iritasi 

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada semua penelis memberikan hasil 

yang negative terhadap perameter iritasi yaitu tidak terjadi iritasi pada kulit yang 

dioleskan sehingga dapat di simpulkan bahwa formula lip cream aman digunakan.  

  

Tabel 4. 7 Uji Iritasi Kulit selama 5 Jam 

Pengamatan 5 jam 

Keterangan Eritema Edema 

Sukarelawan F
0 

F1 F2 F3 F
0 

F1 F2 F3 

1 - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - 

6 - - - - - - - - 

7 - - - - - - - - 

8 - - - - - - - - 

9 - - - - - - - - 

10 - - - - - - - - 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan : 

1. Esktrak etanol daun jati dapat diformulasikan menjadi lip cream. 

2. Formula yang disukai penelis adalah formula 2 

5.2 Saran 

1. Saran untuk peneliti selanjutnya agar mencari ekstrak yang tepat untuk 

pewarna lip cream. 

2. Saran untuk peneliti selanjutnya agar mencari anti oksidan yang sesuai untuk 

kestabilan warna pada lip cream. 

3. Saran untuk peneliti selanjutnya agar melakukan uji efekktivitas 
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 Lampiran 2. Herbarium 
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Lampiran 3. Pemeriksaan Ekstrak Daun Jati 

a. Pemeriksaan Organoleptik Ekstrak 

Organoleptis ekstrak daun jati Hasil 

Bentuk Ekstrak kental 

Warna Merah kehitaman 

Bau Khas daun jati 

 

b. Penentuan randemen ekstrak daun jati 

 

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑎𝑤𝑎𝑙 
 𝑥 100 % 

   Hasil :    

% 𝑅𝑒𝑛𝑑𝑒𝑚𝑒𝑛 =  
80 𝑔𝑟

16000 𝑔𝑟
= 0,5 %

 𝑥 100 % 

c. Pemeriksaan kelarutan 

 

Ekstrak daun jati dapat larut dengan Etanol 96% dan praktis 

tidak larut              dengan air. 

d. Pemeriksaan kadar abu 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =  
𝑐 − 𝑎

𝑏 − 𝑎
 𝑥 100 % 

  Hasil :  

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =  
63,1016 − 62,8486

64,8486 − 62,8486 
 𝑥 100 % 

 

% 𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =  
0,253

2
 𝑥 12,65 %  

Pelarut Perbandingan Hasil 

Etanol 96% 1: 5,8 Mudah larut 

Air 1:10.000 Praktis tidak larut 
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Lampiran 4. Pemeriksaan Fitokimia Ekstrak Daun Jati 

Pengamatan Hasil 

 

 

 
 

 
 
 

Identifikasi alkaloid tidak ada reaksi 

 

 

 

 
 
Identifikasi flavonoid Terdapat warna 

merah 

 

 

 
 
 

 
 
Identifikasi saponin ada busa 

 

 

 

 
 
 

 
Identifikasi steroid tidak ada reaksi 
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Lampiran 5. Evaluasi Sedian Lip Cream 

 

 

 

FO 

F1 

F2 

F3 
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Lampiran 6. Homogenitas Sediaan 

Formula Pengamatan Hasil 

 
F0 

 

 

 
H 

 
F1 

 

 

 
H 

 
F2 

 

 

 
H 

 

F3 

 

 

 

 

H 

 

F0 : Konsentrasi 0% 

F1 : Konsentrasi 3,0% 

F2 : Konsentrasi 4,0% 

F3 : Konsentrasi 5,0% 

H : Homogen 
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Lampiran 7. Uji Poles 

 

  

F0 

F3 

F2 

F1 
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Lampiran 8. pH Sediaan 

Pengamatan Minggu 
ke 

Formula Hasil 

 

 

 

 
1 
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F II 

 
pH7 
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Lampiran 9. Lembaran Persetujuan Sukarelawan Penelitian 
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Lampiran 10. From Uji Kesukaan 
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Lampiran 11. Hasil Uji Spss Tekstur, Warna dan Aroma 

a. Hasil Uji Spps Untuk Tekstur 

Test Statisticsa,b 

  Tekstur 

Kruskal-Wallis H 27,151 

Df 3 

Asymp. Sig. 0,000 

a. Kruskal Wallis Test 
 

b. Grouping Variable: formula 
 

 

b. Hasil Uji Spps Untuk Warna 

Test Statisticsa,b 

  Warna 

Kruskal-Wallis H 26,104 

Df 3 

Asymp. Sig. 0,000 

a. Kruskal Wallis Test 
 

b. Grouping Variable: formula 
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c. Hasil Uji Spps Untuk Aroma 

Test Statisticsa,b 

  Aroma 

Kruskal-Wallis H 2,969 

Df 3 

Asymp. Sig. 0,396 

a. Kruskal Wallis Test 
 

b. Grouping Variable: formula 
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Lampiran 12. Tebel Formula 

a. Data kuesioner hedonik formula 0 

Panelis Tekstur Warna Aroma 

1 4 4 1 

2 4 4 4 

3 4 4 2 

4 4 4 2 

5 4 4 1 

6 4 4 2 

7 4 4 1 

8 4 4 1 

9 4 4 2 

10 4 4 2 

 

b. Data kuesioner hedonik formula 1 

Panelis Tekstur Warna Aroma 

1 1 2 2 

2 1 2 1 

3 1 1 1 

4 1 2 1 

5 1 1 2 

6 1 1 1 

7 2 2 2 

8 2 2 2 

9 2 2 3 

10 1 1 1 
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c. Data kuesioner hedonik formula 2 

Panelis Tekstur Warna Aroma 

1 1 1 1 

2 2 2 3 

3 2 2 1 

4 1 1 1 

5 1 1 2 

6 1 1 1 

7 1 2 1 

8 1 1 1 

9 1 1 2 

10 1 1 1 

 

d. Data kuesioner hedonik formula 3 

Panelis Tekstur Warna Aroma 

 

1 

 

1 

 

1 

 

2 

 

2 

 

1 

 

1 

 

1 

 
3 

 
1 

 
1 

 
1 

 

4 

 

1 

 

1 

 

2 

 

5 

 

1 

 

1 

 

1 

 
6 

 
1 

 
1 

 
1 

 

7 

 

1 

 

1 

 

1 

 

8 

 

1 

 

1 

 

1 

 
9 

 
3 

 
4 

 
3 

 

10 

 

1 

 

1 

 

1 

 


